BACAAN SHOLAT (Bagian 2)
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Segala puji bagi Allooh =i s 4ias yang telah menciptakan manusia untuk berhamba kepada-
Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada penutup segenap Nabi dan
Rosuul, Muhammad bin ‘Abdillaah Rosuulullooh als s 4le 4! L= beserta keluarganya,
shohabatnya dan pengikut setianya hingga akhir zaman.

Wahai saudara-saudaraku kaum muslimiin, berikut ini adalah tuntunan Bacaan Sholat (Bagian
2) berdasarkan hadits-hadits yang shohiih, yang membahas tentang masalah Ta’awwudz, Surat
Al Faatihah dan Bacaan Surat.

Setelah kita usai membaca Do’a Iftitah, berikutnya adalah kita membaca 3 perkara:

Ta’awwudz,

Al Qur’an Surat Al Faatihah,

Membaca Surat. Dalam pembacaan surat ini, pada umumnya kaum muslimin dianjurkan
dan disarankan agar dapat menghafal juz amma (juz 30) dan ayat-ayat pilihan lainnya
sesuai dengan pilihan kita masing-masing. Dimana, hafalnya surat-surat ini membantu
kita dalam memvariasikan bacaan dalam setiap sholat kita. Baik ketika kita sholat
sendirian, maupun ketika kita menjadi Imam sholat. Baik ketika kita sholat Fardhu,
maupun ketika kita sholat Sunnah.

b

Semoga dapat bermanfaat dan menjadi amal shoolih bagi yang menulis, membaca dan
menerapkannya.

1. BACAAN TA’AWWUDZ:

o OB o ity S8
“A’uudzubillaahiminasy syaithoonirrojiim™
Artinya:

“Abku berlindung kepada Allooh dari tipu dava syaithoon yang terkutuk”

2. BACAAN AL FAATIHAH:
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Pembacaan Al Faatihah ini dimulai dari Basmallah sampai ayat terakhir surat Al Faatihah, adalah
merupakan RUKUN SHOLAT, yang tidak dianggap sah suatu sholat tanpanya. Karena itu setiap
kita dituntut untuk dapat membaca Al Faatihah ini dengan benar, baik panjang pendek, atau pun
tipis tebal bacaannya. Kalau sampai terjadi kesalahan yang fatal, maka sholat terhitung batal dan
mesti diulangi.
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“(1) Bismillaahir rohmaanir rohiim.

(2) Alhamdu lillaahi robbil ‘aalamiin.

(3) Arrohmaanir rohiimi.

(4) Maaliki yaumid diin.

(5) Iyyaakana’ budu waiyyaakanas ta’iin.

(6) Ihdinash shirootol mustaqiim.

Artinya:

“ (1) Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

(2) Segala puji hanva unfuk Allooh Penguasa semesta alam.

(3) Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

(4) Penguasa pada hari kiamat.

(3) Kepada Engkau lah kami mengabdi dan kepada Engkau lah kami memohon pertolongan.

(6) Tunjukkan kami pada jalan yang lurus.

(7) Jalannva orang-orang vang telah Engkau beri mereka nikmat dan bukan jalan orang-orang
vang Engkau murkai (Yahudi) dan bukan pula jalan orang-orang vang sesat (Nashroony)”

Setelah Al Faatihah, membaca: “Aamiiin”
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3. BACAAN SURAT:

Terlebih dahulu membaca Basmallah dengan Sirr (tidak mengeraskan suara), baik di sholat siang
hari maupun sholat malam hari.

Kemudian setelahnya membaca surat. Berikut ini, Ustadz contohkan surat-surat di penghujung
juz amma, antara lain:

a) SURAT AL KAAFIRUUN / (38 5 )
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.
(1) Qul yaa ayyuhal kaafiruuna.
(2) Laa a’budu maa ta’buduuna.
(3) Walaa antum ‘aabiduuna maa a’bud.
(4) Wa laa ana ‘aabiduum maa abadtum.
(5) Walaa antum “aabiduuna maa a’bud.
(6) Lakum diinukum waliyya diini.”
Artinya:
“Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
(1) Katakan olehmu (ya Muhammad), “Wahai orang-orang kaafir,
(2) aku tidak akan berhamba kepada apa yang kalian ibadahi,
(3) dan kalian bukanlah orang-orang yang mengabdi kepada apa yang aku ibadahi.
(4) Dan aku bukan lah pengabdi apa yang kalian ibadahi,

(3) dan bukanlah kalian pengabdi apa yang aku abdi.
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(6) Bagi kalian agama kalian, dan bagiku dien-ku.”

b) SURAT AN NASR / sl 5 ) s
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.
(1) Idzaa jaa a nashrulloohi wal fath,
(2) waro aitan naasa yadkhuluuna fi1 diinillaahi afwaaja.
(3) Fasabbih bihamdi robbika was taghfirthu innahuu kaana tawwaabaa.”
Artinya:
“Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyvayvang.

(1) Jika telah datang kepadamu pertolongan Allooh dan kemenangan,

(2) dan engkau lihat manusia berduyun-duyun masuk Islam maka bertasbhihlah dengan nama
Robb-mu (Allooh) dan mohonlah ampun.

(3) Sesungguhnyva Allooh it Maha Memberi Taubat (Maha Pengampun).”

¢) SURAT AL MASAD / sl &) g
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.
(1)  Tabbat yadaa abii lahabiiwwatab

(2)  Ma ahgnaa ‘anhumaaluhuu wa maa kasab
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(3) Sayashlaanaarondzaata lahab
(4)  Wam ro’atuhuu hammaalatal hathob
(5)  Fiijii dihaa hablummimmasad.”
Artinya;
“Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
(1) Celakalah kedua tangan Abu Lahab, sungguh dia akan binasa.
(2) Tak berguna baginyva haria dan usahanya.
(3) Dia akan segera disiksa dalam neraka yang apinva yang bergejolak.
(4) Demikian piila isterinva yang menjadi pembawa kayu bakar,
(3) pada lehernva terdapat tali dari sabut yang dipintal.”
d) SURAT AL IKHLASH / (=2YaY) 5 g
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.
(1) Qul huwoolloohu ahad.
(2) Alloohush shomad.
(3) Lam yalid wa lam yuulad .
(4) Walam yakull lahuu kufuwan ahad.”
Artinya:
“Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyvayang.

(1) Katakan (yaa Muhammad), Allooh itu Esa (tak berbilang).

(2) Allooh adalah tempat bergantung.
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(3) Allooh tidak beranak dan tidak diperanakkan.
(4) Allooh, tidak ada sesuatu apa pun yang menyamai-Nya.”

¢) SURAT AL FALAQ / Gl 5 pu
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.
(1) Qula ‘uudzu birobbil falaq,
(2)  ming syarri maa kholaq,
(3) wa ming syarri ghoosiqin idzaa waqob,
(4)  waming syarrin naffaatsaati fil ‘ugod,
(5)  wa ming syarri haasidin idzaa hasad.”
Artinya:
“Dengan nama Allooh yang Maha Pengasih lagi Maha Penyvayang.
(1) Katakan (vaa Muhanmmad), Aku berlindung kepada Penguasa waktu Shubih,
(2) dari kejahatan makhluk vang Dia (Allooh) ciptakan
(3) dan dari kejahatan malam apabila sudah gelap gulita
(4) dan dari kejahatan wanita penvihir yang meniup buhul tali
(3) dan dari kejahatan orang-orang vang dengki ketika mendengki.”

f) SURAT AN NAAS / (el 5 5 g
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“Bismillaahir rohmaanir rohiim.

(1) Qul a’uudzu birobbinnaasi,

(2)  malikin naasi,

(3) ilaahin naasi,

(4)  ming syarril waswaasil khonnaasi,

(5) alladzii yuwaswisu fii shuduurin naasi
(6)  minal jinnati wannaasi.”

Artinya:

“Dengan nama Allooh vang Maha Pengasih lagi Maha Penvayvang.

(1
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)

Katakan (yaa Muhammad), aku berlindung kepada Penguasa manusia.
Rajanya manusia.

Yang diibadahi oleh manusia.

dari kejahatan was-was (bisikan) syaithoon yang tersembunyi,

yang membisikkan pada dada manusia

dari kalangan jin dan manusia.”

(Bersambung ke “Bacaan Sholat — Bagian ke 37)
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Karawang, 13 Rojab 1431 H— 25 Juni 2010 M.
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